KEMENTERIAN
PERDAGANGAN

REPUBLIK INDONESIA

BAPPEBTI

News Title : Wamendag Jerry: Pembentukan Bursa Kripto Harus Hati-hati

Media Name :

Investor Daily

Journalist : fur

Publish Date : 16 August 2022

Tonality : Positive

News Page : 16

News Value : 151,200,000

Resources : Jerry Sambuaga (Wakil
Menteri Perdagangan), Didid
Noordiatmoko (PIt Kepala Bappebti)

Ads Value : 50,400,000

Section/Rubrication : Markets
Corporate

Topic : Bursa Kripto

Wamendag Jerry: Pembentukan Bursa Kripto Harus Hati-hati

JAKARTA - Wakil Menteri Perda-
gangan (Wamendag) Jerry Sam-
buaga mengatakan, pembentukan
Bursa Kripto Indonesia dilakukan
dengan hati-hati untuk memastikan
aspek perlindungan konsumen dan
kelenglkapan unsur pendukung.
Saai ini, Kementerian Perdagangan

dag) dan Badan Peng;
Perdagangau Berjangka Komoditi
(Bappebti) terus memproses segala
persyaratan yang dibutuhkan.

“Untuk pembentukan bursa kripto
ini butuh waktu. ini menunjukan
bahwa Bappebti dan juga Pemerin-
tah berhati-hati dalam pembentuk-
an bursa kripto. Checklést semua
persyaratan yang memang harus
ditempuh. Kami tidak mau terburu-
buru dan tiba-tiba ada yang tidak
lengkap dan menjadi ada isu lain,”
kata Jerry dalam konferensi pers,
Senin (15/8/2022).

Dia menambahkan bahwa Ke-
mendag dan Bappebti juga ingin
memastikan dasar atau filosofi dari
pembentukan bursa kripto, yakni
untuk memberikan perlindungan
pada konsumen, sehingga persya-
ratan yang dijalani cukup ketat.
“Kami harapkan bisa terealisasi

dalam waktu dekat, mudah-mudah-
an pada tahun ini. Begitu semua
persyaratan sudah terpenuhi dan
semua sudah lengkap,” ujar dia.

Dengan adanya bursa kripto nan-
ti, Jerry menambahkan, diharapkan
dapat memudahkan semua pihak
di dalamnya seperti konsumen dan
pelaku usaha, untuk bertransaksi
aset kripto. Karena tujuan dari di-
ciptakannya bursa kripto ini adalah
untuk memberikan stimulasi yang
baik, atau sebuah ekosistem digital
yang dapat meningkatkan kelas dan
kepercayaan para pelaku usaha,
juga konsumen.

“Strukturnya nanti kurang lebih
mirip dengan Bursa Efek Indonesia
(BEI), di mana dipastikan di dalam-
nya akan ada unsur dunia usaha.
Pada bursa kripto diharapkan para
pelaku usaha dapat bersama-sama
membesarkan perdagangan aset
kripto,” kata dia.

Dalam kesempatan yang sama,
Bappebti terus berinovasi mengikuti
perkembangan perdagangan pasar
fisik aset kripto. Hal ini ditandai
dengan dxterb}tka:my'l Peraturan
Badan P

Jerry Sambuaga

11 Tahun 2022 tentang Penetapan
Daftar Aset Kripto yang Diperda-
gangkan di Pasar Fisik Aset Kripto.
Peraturan ini sekaligus mencabut
Peraturan Bappebti Nomor 7 Tahun
2020.

“Terbitnya Perba ini untuk meng-
akomodir kebutuhan para calon
d

Ber}angka?(omod;h (Perba) Nomor

aset kripto, termasuk
mdnsm aset kripto di Indonesia.

Hal ini sesual dengan per

data jumlah pelanggan dan volume
transaksi aset kripto yang terus
meningkat, serta jenis aset kripto
yang terus bertambah,” jelas Plt
Kepala Bappebti Didid Noordiat-
moko.

Didid menyampaikan, dalam Per-
ba tersebut ditetapkan sebanyak 383
jenis aset kripto yang dapat diperda-
gangkan di pasar fisik aset kripto.
Sedangkan untuk jenis aset kripto di
luar daftar tersebut, wajib dilakukan
delisting oleh calon pedagang fisik
aset kripto dengan diikuti langkah

tode penilaian Analytical Hi hy
Process (AHP).

“Hal tersebut dilakukan untulk
memberikan kepastian hukum agar
masyarakat yang akan berinves-
tasi mendapatkan informasi dan
panduan yang jelas atas setiap jenis
aset kripto yang diperdagangkan,”
terang Didid.

Positive list

Dia mengungkapkan, Perba ini
mengadopsi pendekatan positive list
yang bertujuan untuk l\iemperkecil
risiko diperdagangkannya jenis aset
knpto yang tidak memiliki kejelas-

peny ian bagi setiap

aset kripto.
Sebelumnya, sesual Peraturan

Bappebti Nomor TTah\m 2020 jenis

an atau yang memiliki
tujuan ilegal seperti pencucian uang
dan sebagainya.

Kepala B!.ro Pera!uran Perundang

aset kripto yang diperd
berjumlah 229 jenis. Namun, karena
adanya usulan dari pelaku pasar
dan berdasarkau evaluasi Bappebl}

Und Bappe-
bti Aldison menambahkan, Perba

ini mengatur tata cara, persyaratan,
serta mekanisme penambahan dan

serta
transaksi aset kripto, dafrar aset
kripto yang diperdagangkan diusul-
kan untuk disesuaikan. Baik sesuai
dengan kebutuhan dan perkem-
bangan blockchain secara global

gan jenis aset kripto dalam
daftar aset kripto yang diperda-
gangkan. “Hal tersebut antara lain

AHP: Tentunya, turut mempertim-
bangkan nilai kapitalisasi pasar aset
kripto, nilai risikonya, manfaat eko-
nominya, serta apakah telah masuk
dalam transaksi bursa aset kripto
besar dunia,” imbuh Aldison.

Perba ini juga melakukan efisiensi
terhadap tata cara pengusulan aset
kripto yang diperdagangkan selama
Bursa Berjangka Aset Kripto belum
terbentuk. Dengan terbitnya Perba
ini, penilaian pengusulan aset kripto
dilakukan oleh tim penilaian daftar
aset kripto yang beranggotakan
unsur-unsur dari Bappebti, asosiasi,
dan pelaku usaha. Sehingga, proses
penilaian akan lebih cepat dan aku-
rat. Selain itu, untuk memberikan
kepastian hukum, calon pedagang
fisik aset kripto yang akan melalou-
kan listing atau delisting jenis aset
kripto yang telah ditetapkan, wajib
terlebih dahulu menyampaikan
pemberitahuan secara tertulis kepa-
da Kepala Bappebti.

Dengau dlterbltkaunya Perba

dengan mempertimbangkan prinsip
umum untuk aset kripto yang dapat
diperdagangkan, seperti berbasis
listributed ledger tecknology dan

dapat memberikan
kepashan hukum sekaligus perlin-
dungan bagi masyarakat dalam ber-

atau dengan melakukan delisting
jenis aset kripto berdasarkan me-
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lulus hasil penilaian dengan metode

ksi di pasar fisik aset kripto,”
pungkas Aldison. (fur)
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